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Indonesia merupakan negara tropis yang banyak ditumbuhi tanaman kopi., 

Indonesia menempati urutan ke-empat sebagai negara penghasil kopi terbanyak di 

dunia hingga akhir tahun 2008. Proses pengolahan kopi menghasilkan produk utama 

biji kopi, sedangkan hasil sampingan berupa kulit biji kopi yang belum dimanfaatkan 

secara optimal. Produksi kopi yang terus-menerus akan menghasilkan kulit biji kopi 

yang sangat banyak. Kulit biji kopi terdiri dari selulosa dan senyawa organik lainnya 

dimana terdapat kandungan karbon sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pembuatan arang aktif. 

Arang aktif merupakan padatan berpori yang dapat menyerap gas maupun 

cairan, sehingga arang aktif dapat digunakan untuk mengurangi kandungan logam 

berat, khususnya Pb dan Cd. Penelitian dilakukan menggunakan arang aktif kulit biji 

kopi yang diaktivasi menggunakan larutan H2SO4 (5%) dan KOH (5%),  kemudian 

dilakukan pengujian karakteristik arang aktif tersebut meliputi kadar air, kadar abu 

dan daya serap terhadap iodium. Parameter adsorpsi meliputi pH larutan logam Pb 

dan Cd (4-8) dan waktu kontak (30-150 menit) dioptimasi untuk mendapatkan 

kondisi optimum adsorpsi. Hasil optimasi tersebut digunakan untuk menyerap logam 

Pb dan Cd dalam air lindi TPA Pakusari, Jember. Analisa data dilakukan untuk 

mengetahui efisiensi adsorpsi arang aktif kulit biji kopi dalam menyerap logam Pb 

dan Cd yang terkandung dalam air lindi. 

Kadar air, kadar abu dan daya serap terhadap iodium untuk arang aktif yang 

teraktivasi H2SO4 secara berturut-turut sebesar 1,7%, 2,19% dan 126,9 mg/g, 

sedangkan untuk arang aktif yang teraktivasi KOH secara berturut-turut sebesar 

4,9%, 7,63% dan 80,37 mg/g. Kondisi optimum arang aktif kulit biji kopi dalam 
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mengurangi logam Pb pada sampel yaitu pada pH 7 dengan waktu kontak 120 menit 

dan logam Cd pada pH 6 dengan waktu kontak 120 menit. Efisiensi penyerapan 

logam Pb dalam air lindi oleh arang aktif yang teraktivasi H2SO4 dan KOH sebesar 

57,14 % dan 42,86 %, serta efisiensi penyerapan logam Cd dalam air lindi oleh arang 

aktif yang teraktivasi H2SO4 dan KOH sebesar 65,41 % dan 47,92 %. 
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